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Penelitian ini begudul, “Makna Simbolik™Famanari Nilowalu Pada Upacara
Perkawinan Adat Nias'Induk di"Kota Tanjungbalai’’s Bertujuan.untuk mengetahui
tentang makna simbolik yang terdapat pada tarian Famanari'Ni’owalu yang
ditampilkan pada upacara pernikahan Adat Nias Induk dirKota tanjungbalai. Teori
yang diguinakan teori makna simbol menurut Jazuli (2012:67) sebagai dasar pijak
dari sebuah penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di Kota‘Tanjungbalai. Yang
dilakukan selama 2 bulan lamanya. Yang menjadi populasi.dari penelitian ini
Penetua Adat, ketua OMNI, penari, pemusik, dan masyarakat setempat yang
mengetahui, tarian Famanari Ni’owalu dengan menggunakan metode deskriptif
kualitatif ;yang berbentuk wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil dari
penelitiansini bahwa tarian Famanari Ni’owalu atau membuat pengantin
perempuan: menari untuk menunjukan keuletan (pandai/pintar) dalam menari
karena di adat Nias sudah kodrat perempuan Nias harus pandai‘dalam menari dan
dimana tari Famanari Ni’owalu ini juga menandakan bahwa pengantin perempuan
(Ni’owalu) telah selesai masa gadisnya dan sudah siap menata keluarga barunya.
Makna simbolik dapat dikupas secara keseluruhan berdasatkan makna simbolik
dari gerak'terdapat tujuh ragam, yaitu: simbol gerak kepak.sayap bermakna untuk
siap terbang .tinggi maksudnya penari siap untuksimembuat pengantin menari,
simbol gerak berselisih bermakna yang menandakan kedua pihak dari pengantin
sudah setuju atas perkawinan' tersebut, simbel gerak penjemputan pengantin
perempuan bermakna bahwa kedua penari mengajak.pengantin perempuan untuk
menari bersama, simbol geraksmembuat pengantin perempuan menari bermakna
untuk menunjukkan keuletannya dan menandakan bahwa si pengantin sudah siap
mgna-ta"‘ru_m'a.h dangga barunya (mengakhiri ke gadisannya), simbol gerak
_‘toe‘rhada_p’ah?_,berlsam_a pengdntin perempuan ber_r_r}'_akna‘_irulgin’ memu}ai persetujuan

‘atas perkawinanstersebut, simbol getak meliﬁgk“arlbﬁfsama pengantip“perempuan

| bepakna pada. gerak i inerunjukan bahwa' kedua keltiatga penganiifi betsama

‘pengantin’ perémpuan berembuk agar di settijiikeputiisannya, dan-Simbol’ gerak

mem}lg-emﬂg_lil{anj 15_ehlg'ai1_-t‘ii_1-?k:e_‘1 tﬂenjpa'ig duduknya bermakna keluarga-telah setuju
dan menyelesaikan tariannya. Pada tarian ini terdapat gerak ruang sedang dan
ruang gerak besar, dan terdapat tempo ritmet yang di awalnya lambat dan
seterusnya hingga akhir tempo dan ritmenya cepat.
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